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RINGAKASAN 
 
Salah satu kegiatan penambangan yang dilakukan di PT. Kaltim Prima Coal ialah 
pembongkaran overburden. Metode yang digunakan untuk membongkar 
overburden ini adalah pemboran dan peledakan. Seiring dengan berkembangnnya 
teknologi yang di terapkan pada proses peledakan, terdapat beberapa inovasi salah 
satunya untuk mengefisiensi penggunaan bahan peledak pada kegiatan peledakan 
namun tetap dengan hasil peledakan yang sama atau bahkan lebih baik. Salah satu 
metode tersebut ialah dengan cara air deck. Ada beberapa jenis air deck 
beradasarkan penempatannya pada lubang ledak. Salah satunya ialah top air deck 

(TAD), yang mana penempatan kolom udaranya terletak pada bagian atas dari 
kolom isian bahan peledak. Penerapan top air deck merupakan percobaan pertama 
yang akan dilakukan di Pit Pinang South PT. Kaltim Prima Coal dan belum 
diketahui air deck factor(ADF) yang sesuai untuk penerapan top air deck. 

Penelitian ini menganalisis ADF dan air deck length (ADL) yang dapat diterapkan 
di Pit Pinang South Panel 3 dan kualitas hasil peledakan metode TAD dari 
parameter fragmentasi, kinerja excavator terhadap hasil peledakan ditinjau dari 
digging time dan cycle time, serta nilai powder factor (PF). 
Motode dan tahapan yang dilakukan dalam penelitian ini terdiri dari penentuan 
rumusan masalah, studi pustaka, observasi lapangan, pengambilan data, analisis 
data, pengolahan data, ujicoba lapangan (trial), serta penarikan kesimpulan.  
Analisis data yang dilakukan berupa teori mengenai air deck, hubungan antara 
bobot RMR dan ADF untuk mendapatkan ADL yang sesuai dan dilakukan trial 
untuk melihat hasil kualitas peledakan dengan membagi lokasi ujicoba menjadi 
dua blok yaitu blok TAD dan blok non TAD. 
Pembobotan RMR untuk batuan disekitar Panel 3 Pit Pinang South adalah 49 – 62 
dan berdasarkan hubungannya dengan ADF didapatkan range ADF 0.18 – 0.115 
dengan rata-rata ADF 0,15. ADL yang dapat diterakan pada lubang dengan 
kedalaman 7 – 12 meter adalah 0,5 – 1 meter Hasil Fragmentasi pada trial pertama 
di PN22WK30, persentase kelolosan fragmentasi <30 cm blok TAD lebih besar 
yaitu 87,26 % sedangkan blok non TAD 81,38 %. Fragmentasi <30 cm pada trial 

kedua di PN08WK32 lebih besar blok TAD yaitu 88,46 % sedangkan blok non 
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TAD yaitu 87,65 %. Hasil digging time dan cycle time pada penggalian  pada blok 
TAD lebih baik dibandingkan blok non TAD. Penggalian hasil peledakan di 
PN22WK30 oleh Hitachi EX3600 dengan digging time pada blok TAD selama 10,2 
detik dengan cycle time selama 32,8 detik, sedangkan pada blok non TAD digging 

time selama 11,1 detik dan cycle time selama 34 detik. Penggalian hasil peledakan 
di PN08WK32 oleh Liebherr R996 dengan digging time pada blok TAD yaitu 10,2 
detik dan cycle time selama 33,8 detik sedangkan blok non TAD meliki digging 

time selama 11,9 detik dan cycle time selama 35,9 detik. Penghematan penggunaan 
bahan peledak pada lubang dengan top air deck jika dibandingakan dengan lubang 
non TAD jika diasumsikan satu kali peledakan dengan lubang kedalaman 11 meter 
sebanyak 100 lubang, peledakan top air deck dapat menghemat sebesar Rp 
250.950.000 per bulan. 
 
Kata Kunci  : Air Deck Factor, Air Deck Length, Fragmentasi, Bahan Peledakan  

Kepustakaan  : 14 (1989-2016) 
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One of the mining activities in PT. Kaltim Prima Coal (PT. KPC) is overburdens 
removal. The methods to remove the overburdens are drilling and blasting. These 
days, there are so many improvements and innovations in blasting methods to 
efficient the use of the explosives, still with a good blast result or even better. One 
of those methods is air deck. There are some types of air deck based on its location 
in blast hole. Top air deck is one type of the air deck method, which is placed the 
air deck column in the top area of the blast hole. The implementation of top air deck 
is a first trial that will apply in Panel 3 Pit Pinang South, PT. KPC and the suitable 
air deck factor (ADL) to knows the air deck lengths (ADL) is not found yet. This 
research will analyze the suitable air deck factor and air deck length in Panel 3 Pit 
Pinang South and the quality of the results of top air deck blasting method toward 
fragmentation, digging times and cycle times of the excavator and powder factor 
values. 
The methods and steps in this research is consist of  determine the problems, 
literature’s references, field’s observation, collecting data, data analysis, data 
processing, simulation and trial, then the conclusions. The data that will analyze is 
theory of air deck, the relation between RMR and ADF to find the suitable ADL, 
then do the trials to see the results. 
RMR value of Panel 3 Pit Pinang South is in range of 49 – 62. From those RMR 
value, suitable ADF is about 0.18 – 0.115 with average ADF is 0.15. ADL for blast 
holes with 7 – 12 meters depth are 0,5 – 1 meters . Fragmentation result of the first 
trial in PN22WK30, the percentage of size <30 cm passing in trial’s block is 87,26 
% which bigger than non TAD’s block that is 81,38 %. Passing of fragmentation 
<30cm in second trial of trial’s block is bigger than non TAD’s block, that is 88,46 
% and 87,65 %. The broken of PN22WK30 was digging by Hitachi EX3600B, the 
digging time in the TAD’s block is 10,2 s and cycle time is 32,8 s, while digging 
time in tter than the trial’s block, that is 9,92 s, but the cycle time non TAD’s block 
is 11,1 s and cycle time is 34 s. The broken of the PN08WK32 was digging by 
Liebherr R996 which has digging time in TAD’s block is 10,2 s and cycle time is 
33,8 s, while non TAD’s block has digging time as 11,9 s and cycle time as 35,9 s. 
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The explosives saving if assume that once blasting has hole depths as 11 m and 100 
holes, with top air deck methods could saving as  Rp 250.950.000 a month. 
 
Keywords : Air Deck Factor, Air Deck Length, Fragmentation, Explosive 
Citations : 14 (1989-2016) 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

PT. Kaltim Prima Coal merupakan sebuah perusahaan produsen batubara di 

Indonesia yang berlokasi di daerah Sangatta, Kabupaten Kutai Timur, Kalimantan 

Timur. PT. Kaltim Prima Coal menerapkan sistem tambang terbuka dengan 

menggunakan metode open pit.  

Kegiatan penambangan yang dilakukan di PT. Kaltim Prima Coal salah 

satunya adalah pembongkaran lapisan tanah penutup (overburden), yang mana 

bertujuan untuk membongkar tanah penutup yang berada diatas batubara yang akan 

ditambang. Metode yang digunakan untuk membongkar lapisan overburden ini 

adalah metode pengeboran dan peledakan. Ada beberapa faktor yang menjadi tolak 

ukur keberhasilan suatu peledakan diantaranya yaitu fragmentasi hasil peledakan, 

digging time, dan nilai powder factor. Penggunaan jumlah bahan peledak yang tepat 

akan mempengaruhi hasil peledakan dan nilai powder factor (PF). 

Seiring dengan berkembangnya teknologi yang diterapkan dalam peledakan, 

terdapat berbagai macam inovasi diantaranya adalah untuk mengefisiensi jumlah 

penggunaan bahan peledak pada suatu peledakan namun tetap dengan kualitas hasil 

peledakan yang sama atau bahkan lebih baik. Metode tersebut salah satunya adalah 

dengan metode air deck, yaitu suatu metode peledakan dengan membuat kolom 

udara pada lubang ledak yang mana dapat mengefisiensi penggunaan jumlah bahan 

peledak dalam peledakan tersebut. 

Ada beberapa jenis air deck berdasarkan penempatannya pada kolom lubang 

ledak, salah satunya adalah metode top air deck (TAD). Penempatan kolom udara 

pada metode top air deck terletak pada bagian atas dari kolom isian bahan peledak. 

Panjang kolom udara (air deck length) pada metode air deck berbeda-beda mengacu 

pada air deck factor (ADF) yang ditentukan untuk area yang akan diledakkan 

tersebut. Penerapan metode top air deck merupakan uji coba (trial) pertama yang 

dilakukan di Pit Pinang South Panel 3 PT. Kaltim Prima Coal, selain itu belum 

diketahui air deck factor dan air deck length yang sesuai untuk dapat diterapkan 

pada peledakan metode top air deck pada pit tersebut. Analisis nilai air deck factor 
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yang dapat diterapkan akan dikaji dalam penelitian ini agar dapat menentukan 

panjang kolom udara yang dapat sesuai untuk peledakan dengan metode top air 

deck pada Pit Pinang South Panel 3 dengan menganalisis kualitas peledakan yang 

dihasilkan, seperti fragmentasi hasil peledakan, kinerja excavator terhadap hasil 

peledakan ditinjau dari digging time dan cycle time, serta powder factor dan 

penghematan bahan peledak yang dapat dilakukan dengan membandingkannya 

dengan hasil dari peledakan non TAD. 

 

1.2. Rumusan Malasah 

Rumusan masalah yang akan dibahas pada penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Berapakah nilai air deck factor yang dapat diterapkan pada peledakan top air 

deck di Pit Pinang South Panel 3? 

2. Berapakah rencana panjang kolom air deck dan kedalaman pemasangan top 

air deck di Pit Pinag South Panel 3?  

3. Bagaimanakah kualitas peledakan top air deck dilihat dari fragmentasi hasil 

peledakan, digging time dan cycle time excavator? 

4. Berapakah penghematan bahan peledak dengan metode top air deck 

dibandingkan dengan peledakan non TAD? 

 

1.3. Batasan Masalah  

Batasan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Penelitian dilakukan Pit Pinang South Panel 3 PT Kaltim Prima Coal 

2. Tidak mengubah geometri peledakan dan tetap mengacu pada rencana yang 

telah ada 

3. Penelitian difokuskan pada lubang ledak dengan diameter 200 mm dan 

kedalaman 7 – 12 meter. 

4. Tidak membahas produktivitas excavator 

5. Kajian ekonomis difokuskan pada biaya penghematan bahan peledak 

6. Tidak mengkaji ground vibration dan flyrock yang dihasilkan dari peledekan 

dengan metode top air deck 
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1.4. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian yang dilakukan ini adalah sebagai berikut: 

1. Menganalisis nilai air deck factor yang sesuai untuk peledakan top air deck 

di Pit Pinang South Panel 3 

2. Mengetahui panjang kolom dan kedalaman pemasangan top air deck yang 

akan diterapkan 

3. Menganalisis kualitas hasil peledakan dengan metode top air deck 

berdasarkan fragmentasi hasil peledakan , digging time, dan cycle time 

excavator, serta nilai powder factor 

4. Mengetahui penghematan bahan peledak dengan metode top air deck 

dibandingkan dengan peledakan non TAD 

 

1.5. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian yang dilakukan ini adalah sebagai berikut :  

1. Manfaat praktis, sebagai sumbangan pemikiran dan bahan pertimbangan bagi 

perusahaan dalam memutuskan kebijakan mengenai dasar perencanaan dan 

improvement metode peledakan yang diterapkan di PT Kaltim Prima Coal, 

serta bahan kajian untuk melakukan penelitian lebih lanjut terkait peledakan 

dengan metode top air deck 

2. Manfaat akademis, sebagai bahan untuk membantu mahasiswa dalam 

memahami kajian dan perencanaan peledakan dengan metode top air deck 

dan kualitas peledakan yang dihasilkan. 
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